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Abstrak

Estimator is spearheading the compan

operations Progressing Organisation decli
estimates produced by the estimator. For th

in improving the effectiveness of work effectively

goals.

Keyword:  Power  Estimator Needs

Performance

A. LATAR BELAKANG

Salah satu sumber daya yang ada di
perusahaan adalah Sumber Daya Manusia.
Pengelola sumber daya manusia dalam
perusahaan adalah Manajemen Sumber
Daya Manusia. Menurut Handoko (2001),
manajemen sumber daya manusia adalah
penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan, dan penggunaan sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan-
tujuan baik individu maupun o1 ganisasi.

Jumlah sumber daya manusia
dalam perusahaan haruslah disesuaikan
dengan jumlah pekerjaan yang ada

sehingga pekerjaan bisa terselesaikan tepat

y has a duty
ne of the company
at dibutuhakan analysis

Analysis — and

and responsibility is crucial for
depends on the quality of the
estimaling manpower needs

and efMiciently in achieving organizational

Effectiveness,  Employee

pada waklunya. Jumlah sumber daya
manusia yang sesuai dengan Kebutuhan
perusahaan dapat meningkatkan clekuvitas
kerja.

Jika kebutuhan tenaga Kerja tidak
terpenuhi dengan Kata lain tenaga kerja
yang ada di perusahaan tersebut Kurang,
maka tentunya efcktivitas kerja juga tidak
akan Dbegalan  sesuai  dengan  yang
diharapkan. Dengan  demikian  bisa
dipastikan tujuan organisasi tidak akan
tercapai. Oleh karena itu, agar efektivitas
kerja  berjalan  sesuai  dengan  harapan

perusahaan, maka dibutuhkan suatu analisa
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yang baik dalam melihat Kebutuhan tenaga
'm ja dalam perusahaan tersebut.

Perum Pegadaian Syariah Cabang,
Kotamobagy sebagai salah satu perusahaan
milik BUMN yang bergerak di bidang jasa,
tentunya sangat mengutamakan efektivitas
kerja demi tereapainya tujuan perusahaan,
Namun saat ini, cfektivitas kerja tidak
tercapai karena kurangnya tenaga kerja
yang ada di Perum  Pegadaian  Syariah
Cabang Kotamobagu.

Selain itu,- pelayanan  terhadap
nasabah terasa lambat,. Standar waktu
pelayanan untuk gadai barang jaminan
adalah 5 (lima)  menit,  namun
kenyataannya pelayanan terhadap nasabah
padai barang jaminan (AR-RAHN) bisa
mencapai 15 menit jika penaksir sedang
melayani nasabah kredit jaminan BPKB
(AR-RUM). Hal ini menycbabkan waktu
tunggu nasabah terlalu lama, dan antrian
nasabah menjadi panjang.

Terpenuhinya  kebutuhan  tenaga
penaksir memang sangat penting dalam
mencapai cfektivitas kerja di kantor Perum
Pegadaian Syariah Cabang Kotamobagu.
Schubungan dengan hal tersebut diatas
maka penulis tertarik untuk membuat
skripsi  dengan  judul ~ “ANALISIS
KEBUTUHAN TENAGA PENAKSIR

20

DALAM MENINGKATKAN
EFEKTIVITAS KERJIA PADA PERUM
PEGADAIAN  SYARIAH
KOTAMOBAGU”

CABANG

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan, maka penulis
dapat mengidentifikasi masalah sebagai
berikut: Bagaimana menentukan
kebutuhan  penaksir schingga bisa
meningkatkan efektivitas kerja pada
Perum Pegadaian Syariah Cabang

Kotamobagu?

C. BATASAN MASALAH
Masalah ini dibatasi hanya pada
Jjumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada

Perum  Pegadaian  Syariah  Cabang

Kotamobagu.

D. TUJUAN DAN MANFAAT
Dihubungkan dengan

permasalahan yang ada, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk n;enjelaskan proses kerja
penaksir, pada perum Pegadaian

Syariah Cabang Kotamobagu
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Untuk menjelaskan efehtivitas berpa

Al
‘ pcunkm pada Perum Pegadaian
Gyarinh cabang K.otamobagy
3 U'nml\ menganalisis kebutuhan
tenaga pcnnksir dalam
ivitas kerja pada

meningkatkan cfekt
Perum Pegadaian Syariah Cabang
Kotamobagu
pari  hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagai berikut
Menjadi  bahan masukan  bagi
Perum Pegadaian Syariah Cabang
Kotamobagu dalam menentukan
kebijakan kedepan guna

meingkatkan cfektivitas kerja

E. 'LANDASAN TEORI
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut  Mannulang  (2001:4),
manajemen sumber daya manusia adalah
seni dan ilmu memperoleh, memajukan,
dan memanfaatkan tenaga kerja schingga
tujuan organisasi dapat di realisir secara
daya guna sekaligus adanya kegairahan
bekerja dari para pekerja.
(1996:6)

manajemen sumber daya manusia adalah

Filippo menyatakan

perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan  dan  pengendalian  atas

|

yaan (enaga kena. pCll;',ctnb;",.‘,‘”I

integrast.

peng
remeliharg,
Lompensast, ! Yaragy,

denpan sumber daya  MANUSIa unyy
mencapai sasaran pcr()mn['imll. organivy,,

dan masyarakal.

2. Penaksiran

a. Pengertian Penaksiran

Buku Pedoman Pegadaian (2003
-10) menyatakan “Penaksiran

adalah penilaian yang dilakukan
oleh petugas penaksir atas suatu
barang jaminan yang diserahkan
oleh  nasabah  kepada pihak
pegadaian  untuk menentukan
penctapan jumlah uvang pinjaman
yang akan diserahkan  kepada
nasabah™.
Dari  pengertian  diatas dapat
disimpulkan ~ bahwa pengertian
penaksiran adalah  suatu kegiatan
pengukuran dan penilaian terhadap
barang jaminan dalam rangka
menentukan  besamya  jumlah

pinjaman yang akan diberikan

kepada debitur.
b. Tujuan Penaksiran

Tujuan  Penaksiran yaitu untuk

menilai dan menentukan berapa
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parga yang pantas diberikan kepada
nasabal - agar dapat  menentukan
hesarnya jumlah pinjaman - yang
dapat diberikan.
C Fungsi Penaksiran
Fungsi penaksiran adalah - untuk
menentukan batas jumlah pinjaman
yang diberikan  kepada  debitur
sesuai dengan jaminan  yang
diberikan  agar tidak  melebihi
ataupun Kurang dari harga pasar.
d. Penaksir
penaksit  adalah ujung  tombak
perusahaan .yang memiliki  tugas
dan tanggung jawab yang sangat
krusial bagi kegiatan operasional
kantor cabang. Maju mundurnya
perusahaan  tergantung kepada
kualitas taksiran yang dihasilkan
oleh para penaksir.Untuk itu peran
penaksir  di kantor cabang
memegang  fungsi - yang  sangat
penting didalam kegiatan
operasional ~ Khususnya dalam
memberikan ~ pelayanan  yang
terbaik kepada masyarakat.
\
3. Efektivitas Kerja
Kata efektif berasal dari Kata latin

efficere yang berarti melakukan, membuat,

22

mengadakan  dan  menghasilkan.  Efektif
(berhasil guna) berarti mendatangkan atau
menghasilkan - akibat atau  buah  yang
diinginkan, dikehendaki, atau
dituju.Sedangkan  kerja  adalah  suatu
kegiatan untuk melakukan sesuatu.
Menurut ~ Schermerhorm  (2001)
cfcktivitas kerja merupakan suatu ukuran
pencapaian  suatu  tugas atau tujuan.
Scjalan dengan pendapat Schermerhom,
Hartanto (2004) juga berpendapat bahwa
cfektivitas adalah ukuran hasil guna atau
pencapaian  tugas.  Adapun pendapat
Siagian (2003) dalam buku Manajemen
sumber daya manusia mengatakan bahwa
cfcktivitas  kerja  berarti  penyelesaian
pekerjaan tepat pada waktunya seperti
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan  pendapat  tersebut
dapat disimpulkan bahwa efektivitas kerja
adalah suatu keadaan yang menunjukkan
hasil atau akibat yang dikehendaki dan

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

4. Menentukan Jumlah Tenaga Kerja

Menunit Istijanto (2006) dalam
buku Riset Sumber Daya Manusia,
penentuan jumlah karyawan yang bekerja
di - perusahaan merupakan salah satu

keputusan yang penting yang perlu di buat
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manajer SDM. Jika jumlab karyawan

rerlalu sedikit beban kerja yang ditanggung
setiap  Karyawan sangat  berat.
Kemungkinan mercka  tidak  sanggup
menjalankan  tugas. Scbaliknya, jumlah
Karyawan  yang terlalu banyak atau
berlebihan  mengakibatkan - pemborosan
biaya tenaga Kerja, schingga perusahaan
tidak cfisien. Untuk itu manajer SDM
membutuhkan informasi mengenai jumlah
karyawan yang optimal untuk  setiap
departemen di perusahaan.

Istijanto (2006) juga berpendapat
bahwa untuk menentukan jumlah tenaga
kerja dibutuhkan data mengena sasaran
pekerjaan yang dicapai secara (otal dan
kemampuan karyawan mencapai sasaran
pekerjaan.  Schingga Istijanto  (2006)
mengemukakan bahwa pendekatan yang
dapat digunakan untuk mengukur jumlah

karyawan adalah ietode beban kerja.

5. Penetapan Jumlah Karyawan
Hasibuan (2008) dalam buku
Manajemen  sumber Daya  Manusia
menyatakan jika jumlah karyawan terlalu
banyak, akan terjadi  pemborosan,
sedangkan jika jumlah karyawan Kurang,

pekerjaan tidak dapat selesai tepat pada

3

mengemukakan metode penctapan july

Karyawan dilakukan — dengan metoq,

ponilmiah dan metode ilmiah.

I Metode nonilmiah
Menurut metode  nonilmiah, - jumlal
Karyawan yang dibutuhkan  hany,
didasarkan atas perkiraan-perkiraan
saja, bukan atas perhitungan  yang
cermat dari volume pekerjaan  dan
standar  prestasi pekerja. Metode

nonilmiah akan mengakibatkan jumfbah

Karyawan yang (Iilcrinm\liduk sesui

dengan kebutuhan volume pekerjaan,

sehingga menimbulkan Kerugian.

~

Metode ilmiah

Menurut — metode — ilmiah, — jumlah
Karyawan yang akan diterima betul-
betul atas perhitungan dan analisis
beban kerja serta standar  prestasi
pekerja. Analisis beban Kerja adalah
penentuan  jumlah  pekerja  yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan  dalam  jangka  waku
tertentu.

6. Analisis Beban Kerja
a. Pengertian Beban Kerja
Menurut Utomo (2008), beban kerja

adalah besaran pekerjaan yang harus

waktunya. Schingga Hasibuan (2008) dipikul ~ oleh  suatu  jabatan/unil
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organisasi dan merupakan hasil kali
antara volume kegja dan norma waktu,
pengertian beban  kerja  adalah
ckumpulan atau scjumlah kegiatan
yang harus diselesaikan oleh suatu unit
orgmlisnsi atau  pemegang  jabatan
dalam jangka waktu tertentu, Lebih
lanjut dikemukakan  pula, bahwa
pengukuran beban kerja merupakan

salah satu teknik manajemen untuk

mendapatkan  informasi

melalui  proses  penelitian

pengkajian  yang  dilakukan  secara
analisis. Informasi  jabatan tersebut
dimaksudkan agar dapat digunakan
scbagai alas untuk menyempurnakan

aparatur baik di bidang kelembagaan,

ketatalaksanaan,  dan

manusia (Utomo, 2008).

jabatan,

sumberdaya

24

2. “Work that a person is expected (o
do in a specified time.”
(Dictionary Internet)

3. “The amount of work assigned to
a person or a group, and that is to
be done in a particular period.”
(Dictionary Internet)

4. “The amount of labor hours
requires to carry oul specified
maintenance tasks.” (Dictionary
Internet)

Dengan demikian, pengertian analisis

beban kerja (Workload Analysis) adalah

suatu proses analisa terhadap waktu yang

digunakan oleh sescorang atau sekelompok

orang dalam menyelesaikan tugas-tugas

suatu pekerjaan (jabatan) atau kelompok
jabatan (unit kerja) yang dilaksanakan

dalam keadaan/kondisi normal.

¢.  Manfaat Analisis Beban Kerja
b. Pengertian Analisis Beban Kerja Scberapa besar beban kerja relatif dari
Beberapa  definisi  atau pengertian seorang pegawai/karyawan, unit kerja
beban kerja (workload) adalah: dan  organisasi/perusahaan  dapat
1. “Jumlah kegiatan yang harus menjadi dasar rekomendasi untuk:
diselesaikan oleh seseorang 1. Menentukan  Jumlah Kebutuhan
ataupun sckelompok orang selama PegaMiIKawawan (SDM):
periode waktu tertentu dalam sebagai dasar untuk menambah
keadaan normal.” (Hartanto, atau mengurangi jumlah
2004) pegawai/karyawan pada  suatu
jabatan atau unit kerja.
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Menyempumakan (Redesigm)

menambah atau

L]

Tugas Jabatan:
mengurangi tugas atau aktivitas-

dari  suatu  jabatan

aktivitas
schingga mencapai rentang beban
kerja standar (optimum).

3. Menyempurnakan (Redesign)
Struktur Organisasi: .mcnggahung
2 jabatan atau lcbih menjadi 1
jabatan; memisahkan (spliting) 1
jabatan menjadi 2 atau lebih
jabatan; atau menciptakan suatu
jabatan baru.

4. Menyempumakan (Redesign)

Standard  Operating  Procedure

(SOP): menycmpumnakan  SOP

redesign

karena adanya

tugas/aktivitas jabatan dan/atau

penyempumaan struktur
organisasi.
5. Menentukan  Standar  Waktu

(Standard ~ Time) Tugas dan
Aktivitas: diperoleh standar waktu
dari setiap tugas dan aktivitas
sesuai  slandar  normal  di

organisai/perusahaan kita sendiri.
6. Menentukan Kebutuhan Pelatihan

(Training Needs)
Pegawai/Karyawan: yang

diidentifikasi dani Waktu Normal

(Normal Time) individy

pegawai/karyawan  yang lebih

besar (lama) dibandingkan Wakiy,

Standar  (Standard - Tune)  pady

suatu tugas/aktivitas tertentu

Dengan mengimplementasikan

kegunaan hasil analisis beban kerja maka
diharapkan orgnnimsi/pcmsahann akan
dapat memperolch tingkat cfisienst yang
lebih baik/tinggi dari para
pegawai/karyawan, yang pada gilirannya
diharapkan akan mampu meningkatkan
tingkat produktivitas

arganisasi/perusahaan.

I, METODOLOGI PENELITIAN
1. Objck dan Waktu I’rnclil‘i:m

Adapun . objek dari - penclitian ini
adalah  kebutuhan tenaga  penaksir  dan
efcktivitas kerja yang ada pada Perum
Pegadaian Syariah Cabang Kotamobagu.
Sedangkan waktu penelitian selama dua
bulan
2. Mectode Penclitian

Metode penelitian yang digunakan
penulis adalah metode analisis beban kerja,
yaitu suatu metode analisis yang digunakan
dalam penentuan jumlah pekerja  yang
diperlukan  untuk menyelesaikan  suatu

pekerjaan dalam jangka waktu tertentu.
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. Jenis Data dan metode Pengumpulan

Data . )
Jenis data terddini atas 2, yaitu:

o Data PPrimer
Palam  penelitianini penulis
melakukan pengumpulan data
sendiri atau data primer seperti
data hasil wawancara terhadap
nasabah dan penaksir tentang
cfektivitas kerja.
b, Data sckunder
palam penelitian ini penulis
menggunakan data - sckunder
yang diperoleh dalam literatur,
seperti studi pustaka, referensi
dan internet, dan data yang
diperoleh  dari perusahaan,
seperti, struktur organisasi, job
description, jumlah karyawan,
jumlah nasabah.
2. Mectode Pengumpulan Data

Dalam  penclitian  ini  penulis

menggunakan 3 metode
pengumpulan data, yaitu:
Observasi, ~ Wawancara,  dan

Kuesioner
3. Populasi dan Sampel

Dalam  penclitian  ini  penulis
menggunakan populasi nasabah per hari

yang berjumlah 100 orang.  Sampel

26

odalah sebagian  dari  jumlah  dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
Ronald - (1995)  mendefinisikan sampel
adalah suatu  himpunan  bagian  dari
populasi. Untuk  jumlah  subyck dalam
populasi schanyak 100 sampai 150 subyek,
maka jumlah sampel  yang  diambil
schanyak lebih kurang 25-30%. Schingga
dalam pcncl_itian ini penulis mengambil

sampel scbanyak 30 nasabah dari polulasi

100 nasabah per hari.

4. Definisi Operasional Variabel dan
Pengukurannya
Variabel dalam penelitian ini terdiri

atas analisis beban kerja, volume pekerjaan

dan standar prestasi. Berikut adalah

definisi operasional dan pengukurannya:

a.  Analisis beban kerja
Menurut  Komaruddin =~ (1996:235),
analisis beban kerja adalah proses
untuk menetapkan jumlah jam kerja
orang yang digunakan atau dibutuhkan
untuk merampimgkan suatu pekerjaan
dalam waktu tertentu, atau dengan kata
lain analisis beban kerja bertujuan
untuk menentukan berapa jumlah
personalia  dan  berapa  jumlah
tanggung jawab atau beban kerja yang
tepat dilimpahkan kepada seorang
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Za

-

JPP

b

G.
1.

peban kera dikur

Analisis
n dan standar

petugas
dan volume pekerod
prcslnsi.

Volume Peker Jaan
rjoan adalah ba
dibebankan pada setiap

u waktu tertentu.

Volume peke nyaknya

pekerjaan yan g
karyawan pada sual
Volume pekerjaan diukur d
n.asabah dalam satu bulan d

ari jumlah

an jumlah

hari kerja dalam satu bulan.

Standar Prestasi
Standar prestasi merupakan suatu

standar pekerjaan yang harus dicapai

y

Standar Prestay;

am kerja daly,

olch karyawan
diukur dari jumlull J
dan standar  pelayanay

caty  hari

penaksir pegadaian.

5. Analisis Data

Analisa  data yang * digunakan
adalah  analisis beban kerja  untuk
menentukan kebutuhan

rumus yang

pcnaksir.Sclanjulnya
dalam  menghitung Jumlah

digunakan
putuhkan perusahaan

tenaga kerja yang di
adalah scbagai berikut:

Analisis Beban Kena =

Volume Pekerjaan
———— x
Standar Prestasi

orang

' )
Jumlah Nasabah dalam 1 (satu) bulan
Volume Pekerjaan =
Jumlah Han Kera dalam 1 (satu) bulan
.
' - ] A
Jumlah Jam Kerja dalam | (satu) han
Standar Prestasi =
Standar Pelayanan Penaksir Pegadaian
S _J

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis
Berdasarkan data, dapat dilihat

bahwa rata-rata nasabah bulan Maret-Mei

2012 adalah 2503 orang, dan

rata-rata

nasabah per hari selama bulan Maret -

Mei 2012 adalah 100 orang.

Selanjutnya data-data diatas akan
dimasukkan ke suatu analisis data yaitu
analisis beban kerja. Analisis beban kerja
merupakan suatu analisis data yang dapal

menetukan berapa jumlah karyawan yang

ﬁ;aiM:\eg,mm Edisi 12 No. 2, Desember 2012 -
isis Kebutuhan lenaga penakei i ivi j
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dibutuhkan untuk mengerjakan  suatu
pekerjaan. Dalam penelitian ini penulis
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™ menctukan berapa jumlah penaksir
akan )
dibutuhkan oleh Perum  Pepadaian
yang ) )
. Cabang  Kotamobagu  dengan
gyarial ‘
’ alisis beban kerja,
pakan and
menge!

Namun schelumnya penulis akan

pehitung hasil dari volume pekerjaan
mengd

28

Juga standar prestasi yang ada pada Perum

Pegadaian Syariah Cabang Kotamobagu
) .

Pertama penulis akan mengulas tentang
volume pekerjaan, dengan menggunakan

formula sebagai berikut

R
Volume Pehenjaan™=

ala-rata Nasabah dalam 1 (satu) bulan

Jumlah Hari Kena dalam 1 (satu) bulan

2503 nasabah

Volume Pekerjaan =

26 hari

Volume Pekerjaan = 97

Volume pekerjaan berjumlah 97, artinya penaksir harus melayani 97 nasabah seti

ap hari.

Jumlah Jam Kerja dalam 1 (satu) hari

Standar Prestasi =

Standar Pelayaran Penaksir Pegadaian

\ 7 jam (420 menit)

Standar Prestasi =

5 menit

Standar Prestasi= 84
Standar prestasi berjumlah 84, artinya |
orang penaksir hanya mampu melayani 84

nasabah per hari,

Setelah didapat jumlah standar
prestasi dan volume pekerjaan, maka
langkah selanjutnya adalah menggunakan

formula analisis beban kerja.
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Analisis beban kerja =

Volume Pekerynan

Analisis Deban Kenja » =

Standar Presta

N orang

7

= X | orang

Y

84

Analisis beban kerja = 1 2 orang
Berdasarkan  hasi| analisis diatas
diperoleh bahwa Pequm Pegadaian Syarial
Cabang Kotamobagy membutuhkan |
orang penaksir dalam melayani nasabal
Ar-Rahn,
sedikit

standar  prestasi,

walaupun  ada kesenjangan

antara  volume pekerjaan  dan
dimana Dasil volume
pekerjaan  diperolch bahwa perusahaan
harus melayani 97 nasabah Ar-Rahn setiap
harinya, sedangkan dari standar prestasi
diperolch perusahaan  hanya mampu
melayani 84 nasabah setiap harinya,

Hal tersebut menyatakan bahwa ada
selisih 13 nasabah antara volume pekerjaan
dan standar prestasi. Namun hal ini masih
bisa diatasi oleh perusahaan, oleh karena
itu penulis menganalisis bahwa perusahaan

hanya membutuhkan | orang karyawan

dalam menangani nasabah Ar-Rahn. Tetapi
schubungan dengan latar belakang masalal,
Calam  penclitian ini yang  menyatakan
bahwa penaksir memiliki tugas rangkap
schagai analisis kredit dan penyimpan,
Schingga  sclain melayani nasabah  Ar-
Rahn, penaksir juga melayani nasabah
analisis kredit dan penyimpan.

Berdasarkan data Lasil obescrvasi
yang ada, maka dapat diperoleh informasi
bahwa  penaksir Jjuga  harus melayani
pencairan kredit Arrum (nasabah analisis
kredit) dan nasabah pelunasan (nasabal
penyimpan) rata-rata per hari 28 nasabal,
dan rata-rata perbulan 691 nasabal,

2. Pembahasan
a. Efecktivitas Kerja Penaksir
Efektivitas kerja merupakan ukuran

hasil guna atau pencapaian gas (1 lartant,
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2001) Pada  penelititanini,  penulis

l.unul\an 3 unsur dari alat gk

meng

(ehtivitas  kerja (Steers, 2001), - yaiyy

ofi

Kemampuan menyesuaikan  diri, prestasi
l

Kerja, dan kepuasan kerja.

| Kemampuan Menyesuaikan Diri

. Berdasarkan  observasi yang
dilakukan, penulis mengamati bahwa
|)Cllﬂl\$il’ mampu berinteraksi dengan
paik dengan scluruh karyawan yang
ada pada Perum Pegadaian Syarialy
Cabang  Kotamobagu.  Namun
pcnnasalahan yang terjadi yaitu pada

pekerjaan.

Penaksir biasanya mcelayani rata-rata

penyesuaian  dengan

100 nasabah per hari, namun nasabah
vang dilayaninya menjadi bertambaly
karena adanya tugas rangkap penaksir
sebagai analisis kredit dan penyimpan
dengan jumlah nasabah 28 orang per
hari. Hal ini menyebabkan penaksir
belum dapat menyesuaikan dir dengan
baik karcna  peckerjaan  scbagai
penaksir,  analisis  kredit  dan
penyimpan membutuhkan kelincahan
dan kecakapan dalam melayani kurang
lebih 128 nasabah setiap harinya.
Oleh  karcna permasalahan  tersebut

menycbabkan  pelayanan  terhadap

nasabah menjadi lambat dan wakty
tunggu nasabah menjadi lebih lama
2. Analisis Kebutuhan Tenaga Penaksir

Dalam Meningkatkan  Efektivitas
Kerja,

Berdasarkan  hasi) analisis  beban
kerja  dengan mengukur  dari volume
pekerjaan  dan  standar prestasi, maka
penaksir harus melayani 97 nasabah setiap
harinya, sedangkan  standar prestasi
menyatakan  penaksir hanya  mampu
melayani 84 nasabah sctiap harinya. Hal
i membuat analisis  beban kerja
menghasilkan nilai 1,2, yang berarti bahwa
perusahaan  harus  memiliki | orang
nasabah dalam melayani nasabah taksiran,
sedangkan berdasarkan kenyataan yang ada
penaksir Perum Pegadaian Syariah Cabang
Kotamobagu memang berjumlah 1 orang,
naamun harus merangkap tugas sebagai
analisis  kredit  dan penyimpan  dan
melayani kurang lebih 28 nasabah dari
tugas rangkap tersebut.

Hal tersebut yang menyebabkan
beban kerja dan tanggung jawab penaksir
sangat besar. Sehingga menyebabkan
terjadinya  penumpukan  tugas  dan

tanggung jawab, serta penaksir harus
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Jembur — untuk  dapat  menyelesaihan
peherjannnya,

Apar tidok terjadi penumpukan tupas
dan tangpung jawab pada penaksir, dan
untuk dapat meningkatkan efektivitas kerja
penaksir , maka dalam hal ini sangat perlu
di odakan penambahan tenaga kerja,
terutama karyawan tetap dengan posisi
analisis kredit dan penyimpan, Dengan
demikian efektivitas kerja akan meningkat,
pelayanan

terhadap  nasabah  tidak

tergangpu, sehingga kepuasan nasabal

dapat terpenuhi dan tujuan perusahaan
dapat tercapai.

I PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis beban
kerja  dan  pembahasan, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Penaksir  memiliki  pekerjaan  yang
sangat banyak, dibuktikan oleh adanya
proses kerja penaksir yang melalui
berbagai tahapan, proses kerja analisis
kredit yang merupakan tugas rangkap
penaksir yang membutuhkan waktu
berhari-hari, dan tanggung jawab

sebagai  penyimpan yang  juga

dirangkap oleh penaksir.

b, Efcktivitas kerja penaksir Yang o, .
iy,
berdasarkan alat ukur cfcl;hm".‘ :

8

’ )

memperoleh hasil bahwa cleky;, :
i,

kerja - penaksit  belun gy -
"My

Schingga berdampak pada Pelayg |
ing,
terthadap nasabah ‘

¢ Efektivitas  kerja  penaksir lidy,
berjalan - sesuai dengan  apa Ya,
ditetapkan Perum  Pegadaian Syariy,
Cabang Kotamobagu karena ad""‘:‘a
kekurangan tenaga kega dalam )
analisis  kredit  dan  penaksir hary,

merangkap tugas  scbagai  analig;,
kredit dsn penyimpan. Schingga unty
meningkatkan efcktivitas kerja sanga
diperlukan tenaga kerja yang sesu
dengan kebutuhan perusahaan.
2. Saran
Berdasarkan  hasil analisis  bebg,
kerja, pembahasan dan kesimpulay
maka penulis memberikan - sarg,
terhadap perusahaza, yaitu sebig;,
berikut:

a. Perusahaan  dapat melakukgy
penambahan  Karyawan
ditempatkan sebagai analisis kredy
dan penyimpan. Perusahaan jug
dapat mencrapkan  sistem oy
untuk melayani nasabah analisi

kredit yang ditangani oleh manager
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Hal tet sebut dapat diterapkan tanpa
melakukan penambahan karyawan.
Peusahaan dapat  memberikan
pclmihnn ckstra terthadap penaksir
untuk melatih kecakapan penaksir

datam menjalani tugas rangkap
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Sikres ' o ey AP |\|NI',|(.'I\ I\'/\RY,\\V’ X
PENGARUI §TRES KERIA TERUADATER G o M/\N:\n&

PADA PERUM PEGADAIAN KANTORY

Olch :
i “harlota Walcan
Mariska Charlota Wit _—
Staf Pengajar Jurusan /\(Ifmmslmsu Bisnis
Politeknik Negen Manado

Usal Abstrak
S untuk meninpkatkan kineria karvawan, diant .
Kerja, SLlKl‘nn‘;c':llﬁ?tt:,‘;nlll:‘i‘:][:\':::I?:cl::iz:; yang wajar karena terbentuk pada diri mapy SZ W,
“:5[’0." dan merupakan bagian dari kchidﬁpan sehari-hari dari ‘,".” ".“f’"“s'f’ dengan ady
aktivitas dan kesibukan yang dijalani. Stres kerja merupakan k0n415l Psnk'ologls terhady r|
\aryawan terhadap interaksi antara dirinya dengan lingkungan kerjanya (,h Mana interaks; lc,%f'
menimbulkan gangguan fisiologi dan psikologis scbagai aklbgt kclldaks_c_lmbfxra.gan kemg u,
yang dimiljkj Karyawan tersebut dengan tuntutan pekerjaan, tujuan pcnclmap ini ,b“'"“illan P
mengetahyi pengaruh stres kerja terhadap  kinerja karyawan Perum Pegadaian }}u_mo; W, ju
&l Manado.Penclitian ini merupakan penclitian asosiatif’ dan mcnggunukun analisis Korej, ™
analisis regresi linier. Berdasarkan hasil pembahasan ternyata Kinerja Karyawan Perum py, .
Kantor Wilayah v} Manado belum sepenuhnya maksimal. Hal ini sesuai dengan hagjj an:w
dimana stres kerja sangat berpengaruh terhadap Kinerja karyawan yang ada di Perum p, o :
Kantor Wilayah v Manado, stres kerja memiliki hubungan signifikan yang kuat dengap Kine
karyawan pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado, variasi Kincrja karyawg, L,I'('
Pprum Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado dipengaruhi olch besarnya stres, sedang g,
d!pcn.gamhi faktor lain. Mal ini terlihat bahwa stres kerja perlu diminimalkan dalam mengg,
kinerja karyawan di Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado, dan dapat disimpulkgy bu‘b ;
: L. stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Perum Pegadaian Kantor Wi];ly;lh“'
Manado (Y) secara signifikan. 2. Stres memiliki hubungan signifikan yang sangat kyy de :

aranya adalah dengan memper, .

5 p . ney
kinerja kerja Pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado. N
Key words: Job Stress, Employee Performance

Dalam organisasi, manusia merupakan salah penentu  jalannya - suatu~ organisasi, (.
satu unsur yang terpenting didalam suatu karena itu hendaknya organisasi member,
organisasi. Tanpa peran manusia meskipun arahan yang positif demi tercapainya twjuz
berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah organisasi.  Salah  satu  faktor
tersedia, organisasi tidak akan berjalan. mempengaruhi tingkat  keberhasilan sur
Karena manusia merupakan penggerak dan organisasi  adalah  kinerja  Karyawamy
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Kinerja Kkaryawan merupakan suatu tindakan

karyawan dalam

yang dilakukan

melaksanakan pekerjaan  yang  diberikan

Sctiap  perusahaan  sclalu

pcrusahmm.

mcnghampkan karyawannya  mempunyai

prestasi, karena dengan memiliki karyawan

yang bcrprcslasi akan memberikan sumbangan

yang optimnl bagi perusahaan. Sclain itu,

dengan
perusahaan dapat
perusahaannya. Karena seringkali perusahaan
menghadapi masalah mengenai sumber daya

memiliki karyawan yang berprestasi

meningkatkan  Kinerja

manusianya. Masalah sumber daya manusia
menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen
karena keberhasilan manajemen dan yang lain
itu tergantung pada kualitas sumber daya
manusianya.  Apabila individu  dalam
perusahaan yaitu  SDM-nya dapat berjalan
cfcktif maka perusahaan tctap berjalan cfektif.
kata lain kelangsungan  suatu

ditentukan oleh  kinerja

Dengan
perusahaan  itu
karyawannya. Usaha untuk meningkatkan
kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan
memperhatikan stres kerja. Sebenarnya stres
merupakan keadaan yang wajar karena
terbentuk pada diri manusia scbagai respon
dan merupakan bagian dari kehidupan schari-

hari dari diri manusia dengan padatnya

46

aktivitas dan kesibukan yang dijalani. Stres
kerja merupakan kondisi psikologis terhadap
persepsi karyawan terhadap interaksi antara
dirinya dengan lingkungan kerjanya di mana
interaksi tersebut menimbulkan gangguan
fisiologi - dan  psikologis sebagai akibat
ketidakseimbangan kemampuan yang dimiliki
karyawan tersebut dengan tuntutan pekerjaan.
Adanya beban kerja yang berlebihan, desakan
waktu  dalam  penyelesaian pekerjaan,
Karakteristik pekerjaan yang monoton, dan
masalah intern lainnya membuat karyawan
merasa jenuh dengan pekerjaan. Keadaan ini
menuntut energi yang lebih dari karyawan.
Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado
yang merupakan salah satu perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
di bidang pelayanan jasa kredit dengan sistem
gadai yang memiliki 74 cabang. Jika kantor
cabang melayani costumer secara langsung,
maka kantor wilayah bertanggung jawab
untuk melayani semua kebutuhan-kebutuhan
kantor cabang, sehingga dapat dikatakan
kantor wilayah memiliki beban dan tanggung
jawab kerja yang besar untuk menangani
scluruh cabang yang ada. Dari hasil observasi
penulis di lapanéan, didapati bahwa target

perusahaan terlalu tinggi, tanggung jawab
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kerja memberathan karyawan, dalam beherga

Karyawan  memsa  selalu dikejar  wakiu,
Karakteristik pekeraan yang  membosankan
(monoton) serta kurangnya informasi dar
perusahaan mengenai peran karyawan. Hal ini
berdampak  terhadap kurang maksimalnya
Kinerja karyawan, indikasinya “dapat dilihat
dani kurang maksimalnya karyawan dalam
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai  standar
Perusahaan, masih terdapat karyawan yang
kurang teliti  dalam menyelesaikan - sctiap
tugas, masih terdapat karyawan yang menuda
dalam menyelesaikan pekerjaan dan masih
terdapat karyawan yang terlambat datang ke
kantor. Dengan melihat kondisi diatas bila hal
tersebut tidak ditangani maka stres kerja akan
terus-menerus  meningkat  schingga  akan
berdampak kurang baik terhadap peningkatan
kinerja karyawan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah
diatas, maka merumuskin
“Apakah Stres

Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

penulis
permasalahan pokok yaitu :

pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI
Manado?”

Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan dari penehitian
i

adalah untuk mengetahul pengaruh stres kerj,
terhadap kinerja Karyawan Perum Pegadaigy,

Kantor Wilayah VI Manado.

A. ‘Tinjauan Pustaka
Pengertian Stres Kerja

Gibson dalam  Luthans. (2006)
mendefinisikan stres dalam 3 Kategori/sudm
pandang, yaitu; stres yang didefiniskan dan
definisi stimulus, definisi tanggapan,  dag
gabungan dari keduanya yang discbut dengan
definisi stimulus-fisiologi

Definisi stres  menurut  Handokg
(2008: 200) adalah suatu kondisi ketegangan
yang mempengaruhi emosi, proses berpiky
dan kondisi sescorang, Sclanjutnya menury
Luthans (2006), stres  diartikan  sebagy
interaksi individu dengan lingkungan, tetay,
kemudian diperinci  lagi  menjadi - respor
adaptif yang dihubungkan oleh  perbedaar
individu dan atau proses psikologi yang
merupakan konsekuensi tindakan, situasi, ata,
cksternal

kejadian (lingkungan)  yang

menempatkan tuntutan psikologis dan ata:

fisik sccara berlebihan pada  seseorang

Menurut Robbins (1996), bahwa stres adala

suatu  kondisi dinamik* dimana  seoran;
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dikonfrontasikan ~ dengan  suatu

individu
peluang, kendala (contrainfs), atau tuntutan
(demands) YAng dikaitkan dengan apa yang
cangat diinginkannya.

Dari beberapa pengertian tentang stres,
secara garis besar dapat disimpulkan bahwa
stres  merupakan  suatu - respon individu
terhadap kondisi lingkungan cksternal yang
berupa peluang, kendala (confraints), atau
(untutan  (demands),  yang menghasilkan
respon psikologis dan respon fisiologis,
schingga bisa berakibat pada penyimpangan
fungsi normal atau pencapaian  terhadap
sesuatu yang sangat diinginkan.
Faktor-Faktor Penyebab Stres

Menurut Handoko (2008), faktor yang
mempengaruhi  stres  dapat digolongkan
menjadi dua penyebab, yaitu :

1. On The Job

a. BBeban kerja yang berlebihan.

b. Tekanan atau desakan waktu.

¢. Konflik antar pribadi dan antar kelompok.

d. Karakteristik pekerjaan kurang menarik
(monoton)

¢. Umpan balik tentang pelaksanaan kerja
yang tidak memadai.

f. Wewenang yang tidak mencukupi untuk

inclaksanakan tanggung jawab.

48

g. Kemenduaan peran (role ambiguity).

h. Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan
karyawan.

i. Berbagai bentuk perubahan.

2. Off The Job

b. Masalah yang bersangkutan dengan anak.

c. Masalah fisik.

d. Masalah perkawinan

¢. Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat
tinggal.

f Masalah-masalah pribadi lain, misalnya

kematian sanak saudara.

Pengertian Kinerja

Kinerja karyawan merupakan
gabungan dari  kemampuan, usaha, dan
kesempatan yang dapat diukur akibat yang
dihasilkan, oleh karena itu kinerja bukan
hanya menyangkut karakteristik pribadi yang
ditunjukkan oleh seseorang melainkan hasil
kerja yang telah dan akan dilakukan oleh
seseorang. “Kinerja didefinisikan sebagai
perilaku atau tindakan yang relevan terhadap
tercapainya tujuan organisasi * (Vande Wale,
dkk, 2005 : 842).

Kinerja adalah hasil kega yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
scsuai  dengan

dalam suatu perusahan
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Wewenang  dan tanggung jawab  masing-

masing  dalam upaya pencapaian tujuan
perusahaan  secara legal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan dengan moral

dan etika. (Rivaj 2004 : 16).

B. Metodologi Penelitian
Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto

(2006:130)
menyatakan  populasi  adalah  keseluruhan
subjek  penelitian. Dalam penelitian ini
populasi adalah seluruh Karyawan Perum
Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado

yang berjumlah 41 orang,

4y

Definisi operasional vartabel bertujuan untyy
. " i U ang <ol
menjelaskan  makna variabel  yang sul.,niI

diteliti dan merupakan  petunjukteng,

v
bagaimana suatu variabel di ukur, schml,y,d

peneliti - dapat mengetahui - baik - burukpy,

pengukuran  tersebut. Adapun definjg;
operasional  variabel dalam penelitian jy;
adalah:

a. Variabel Stres Kerja (X) @ schagy

variabel

bebas/ independen merupakay

suatu respon individu terhadap Kondig \:":'“L
lingkungan  eksternal
pcluang, Wi
tuntutan (demends), yang menghasilka, J“:L‘M:

yang  berup |

(contraints), aluu}

kendala

Menurut Mardalis (2009:55) respon psikologis dan respon l’lsinlogii‘d,j-_l
menyatakan sampel adalah  scbagian dari schingga  bisa  berakibat  pad; || 4o
seluruh  individu yang menjadi  objek penyimpangan  lungsi  normal  a, Lt
penelitian Sampel dalam penelitian ini adalah pencapaian terhadap sesuatu yang sangy s
keseluruhan populasi yang berjumlah 41 diinginkan. erka
orang. Dalam penelitian ini, menggunakan b. Variabel Kinerja Karyawan (Y) : sebagai |
teknik  sampling  jenuh yaitu teknik variabel  terikat/ dependen (Y) merupakan

) ] ) ree
penarikan sampel apabila semua anggota hasil kerja yang dicapai sescorang dalam o
populasi digunakan sebagai sampel, karena melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan bs 5
jumlah populasi relatif kecil. (Sugiyono, kepadanya menurut  ukuran  yang telah -
2001:61) ditetapkan sebelumnya olch perusahaan dan -
dapat diukur. ‘
Definisi  Operasional  Variabel dan Adapun skala pengukuran variabel stres kerje
Pengukurannya dan variabel kinerja yang dipakai dalam
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ppanalisa data. Konsep alat ukur ini berupa
NeNEaraTs

Jsi-kis! anpkel.

kedalam dimensi variabel dan

Kisiangket  kemudian

hj:\lmrknll
ndikator, sclanjutnya dijadikan landasan dan

dalam  menyusun  iteme-item

yedoman

yeranyaan atau sebagai instrument penclitian,
skala likert merupakan skala yang berisi lima
ingkatan jawaban - mengenai - kesetujuan
esponden terhadap statement atau pertanyaan
ang dikemukakan melalui opsi yang tersedia.
Jntuk menganalisis pcﬁgaruh variabel stres
crja (X) terhadap Kinerja karyawan (Y)

ligunakan analisis  korelasi  dan  regresi
cderhana dengan persamaan sebagai berikut
. Analisis Korelasi

Jntuk mengetahui besarnya derajat hubungan
intara variabel bebas stres kerja dan variabel
crikat kinerja karyawan digunakan analisis
corclasi dengan mengikuti Formula Pearson.

aEXY - (ZX)EY)

- Jney? - (XY azy? - (2r)

Dan untuk menguji  keberanian  derajat r

digunakan uji signifikansi antara X dan Y

dengan menggunakan statistik t dengan rumus

Kriteria yang digunakan untuk menentukan
tinggi rendahnya hubungan yang terjadi antara
variabel scbagai berikut (Riduwan, 2005
228):

Interval Koefisien
000-0,19 =

Tingkat Hubungan

Sangat rendah

020-039 = Rendah
040-059 = Cukup
060-079 = Kuat
080-1,00 = Sangat Kuat

b. Analisis Regresi Sederhana

Berdasarkan sifat karakteristik variabel
yang dikaji maka analisis data yang digunakan
dalam penclitian ini adalah Analisa Regresi
Sederhana yang berpatokan pada rumus :

Y=a+bX

Dimana:
Y = variabel tidak bebas (dependen)
X = variabel bebas (independen)
a = nilai intercept (konstan)
b = kocfisicn arah regresi
¢. Pengukuran Validitas dan Reliabilitas
Scbelum melakukan analisis data terlebih
dahulu melakuka;l pengujian kualitas data
yang diperoleh. Uji kualitas data yang
diperoleh. Uji " kualitas  data yang yang
dilakukan untuk meyakini kualitas data yang
diperoleh, yang terdiri dari pengujian validitas

dan pengujian validitas.
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1. Uy Validitas

Untuk menguji instrument  penelitian
apakah valid atau tidak diketahui dengan
mengkorel

skor

asikan antata skor butir dengan

totalnya  dengan  memiliki  nilai
Korelasj = 0,3 (Sugiono 2004:124)

2. Uji Reabilitas
Pengujian reabilitas  dilakukan untuk

mengetahui apakah jawaban yang diberikan
responden  dapat dipercaya atau  dapat
diandalkan dengan menggunakan- analisis

reabilitas  melalui metode  Croanbarch
alpha, dimana suaw instrument dikatakan
reliable bila memilikj koefisien keandalan

atau alpha scbesar 0.05 atau Iebih, Rumus

C. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Stres kerja

koefisien — realibilitas — alphy,

adalah (Sugiono,2004:282) .

k=) siy?

TN

¢ "'ilh;”

ri

Keterangan :
K = mean kuadrat antara Subjek
¥si?

s 1 2= varians total

= mean kuadrat kesalahy,

Teknik atau rumus ini dapay digung
g
untuk menentukan apakah suaty instry,

penclitian  reliable  atau  tidak. I)Cn‘

kriteria ~ suatu  instrument penliy
1

dikatakan reliabel  dengan menggung).
teknik ini, bila Koelisien reliabel (ry) -,

(Sugiono,2004:282) -~

Tabel 3. Deskripsi Variabel Penclitian

Statistik Deskriptif Stres Kerja Kinerja Karyawan

Mean 36,293 30,805

Standard Error 0,942 1,034

Median 36 32

Mode 39 37

Standard Deviation 6,0301 6,6190

Sample Variance 36,3622 43,8110

Kurtosis -0,6976 -0,0378 |
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Skewness -0,1230 -0,3689
Range 24 31
Minimum 24 15
Maximum 48 46
Sum 1488 1263
Count 41 41
Confidencelevel(95,0%) 1,903 2,089

ymber © Hasil Olahan Daa 2012

Berdasarkan hasil deskriptif® statistik pada
tabel 3 diperoleh nilai Maximum 48 dan
Minimum 24 atau memiliki Range 24 serta
nilai Sample Variance 36,36 dengan  nilai
glandard  Error 0,942, Hal ini
menggambarkan bahwa  stres kerja pada

perum  Pegadaian Kantor ~ Wilayah VI

Manado memiliki variasi nilai yang positif

dengan tingkat kesalahan yang kecil,
schingga dapat digunakan sebagai variabel
penclitian,

pada tabel tersebut juga diperolch nilai Mean
36,29 dengan nilai Skewness -0,123 dan
nilai Kurtosis -0,697 yang
mengarakterisasikan  derajat - asimetri dari
distribusi stres kerja disckitar nilai Median
36. Jika dimasukkan kedalam diagram garis
akan tergambar bahwa stres kerja pada

kategori cukup tinggi. Dengan kata lain,

410 820 ) 1230 1488

stres kerja pada Perum Pegadaian Kantor
Wilayah VI Manado terdistribusi cukup
tinggi.

Instrumen  penclitian untuk variabel Stres
Kerja scbanyak 10 pernyataan dengan 5 opsi
yang diberikan skor 1 - 5, dan Jumlah
responden schanyak 41 orang. Jumlah skor
kriteria ( bila sctiap item mendapat skor
tertinggi) =5 x 10 x 41 = 2050. Untuk ini
skor tertinggi = 5, Jumlah item = 10 dan
Jumlah responden = 41. Jumlah skor hasil
pengumpulan data = 1488. Dengan demikian
stres kerja  menurut persepsi 41 responden
itu = 1488 : 2050 = 72,58 % dari kriteria
yang ditetapkan. Dengan diagram garisnya

scbagai berikut:

12050
| 1

L | |
[ | [
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cukup

rendah .
tingg!

sangat

rendah
Deskripsi Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil deskriptif statistik pada
tabel 3 diperoleh nilai Maximum 46 dan
Minimum 15 atau memiliki Range 31 serta
nilai Sample Variance 43,811 dengan nilai
1,034 Hal ini

menggambarkan bahwa Kinerja karyawan

Standard  Error
pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI
Manado yang
signifikan dengan tingkat kesalahan yang

memiliki  variasi nilai
kecil, sehingga dapat digunakan scbagai
variabel penelitian.

Pada tﬁbcl tersebut juga diperoleh nilai Mean
30,805 dengan nilai Skewness -0.368 dan
nilai Kurtosis -0,0378 yang
mengarakterisasikan derajat asimetri dari
distribusi data kinerja karyawan disekitar

nilai Median 32. Hal ini menggambarkan

sangat

el 5 "
tingg {inggi

pegadaian Kantor Wilayah VI Map,,

(idak terdistribusi normal dengan Standy,,

Deviation 6,61 Dengan kata lain, k"ncrh

karyawan pada Perum Pegadaian Kqy

Wilayah VI Manado belum berjalan depy,,

baik.

Instrumen penelitian untuk variabel Kine,

schanyak 10 pernyataan dengan 5 opsi yan,
diberikan skor 1 = 5, dan Jumlah respongy,
scbanyak 41 orang. Jumlah skor kriteriy |
bila setiap item mendapat skor tertinggi) -
x 10 x 41 = 2050. Untuk ini skor tertingg; -
5, Jumlah item = 10 dan Jumlah responden -
41. Jumlah skor hasil pengumpulan data -
1263. Dengan demikian kualitas  Kiner
menurut persepsi 41 responden itu = 1263
2050 = 61,60% dari kriteria yang ditetapkan

Dengan diagram garisnya sebagai berikut: |

bahwa kinerja karyawan pada Perum
410 820 1230 o4 1640 2050
[ | [ I |
sanglat tidak lmrlang culep I bm]k sahgm
baik baik baik baik
Nilai 1263 termasuk dalam kategori Manado masih perlu ditingkatkan karer

interval *“cukup baik” dan “baik”, tetapi lebih
mendekati cukup baik. Berarti kinerja yang
ada di Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI

masih dalam Kategori cukup baik dengd
prosentase 61,60%.

Uji Validitas
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belum data diolah lebih lanjut, maka

uji instrument dengan

akukan

nggunakan uji validitas yakni untuk

.nectahy

pertanyaan

i besarnya hubungan antara item

dengan  total  item

(ir
myataan untuk masing-masing variabel.

(a validitas berada di atas 0,316 maka

anggap butir pertanyaan sudah  valid,

‘Tabel 4. Uji Validitas Variabel Stres Kerja (X)

54

Tetapi jika koefisien validitas berada di
bawah 0,316 berarti butir pertanyaan belum
valid dan harus direvisi pernyataannya lalu
dapat
instrument sudah valid. Dibawah ini dapat

divji lagi hingga dikategorikan
dilihat koefisien validitas masing-masing

butir pertanyaan untuk setiap variabel.

Std.

|_ Pertanyaan Mean l)cvi(:lion CORELATION | N | Ket.
x| 3.59 1.183 0.606 41 | Valid
ox2 | 232 ] 096 0761 41 | Valid
3 383 1.16 0368 41 | Valid

x4 3.59 1.14 0.499 41 | Valid
x5 38 1.054 0.596 41 | Valid
B X6 346 0.977 0.374 4] | Valid
x7 ] 2.56 1.097 0.808 41 | Valid
x| 200 | 1137 0747 41 | Valid
x9 2.56 1.097 0.728 41 | Valid

x10 2.49 1.075 0.73 41 | Valid

“Sumber : Hasil Olahan Data 2012

Pada tabel 4 di atas menunjukkan tingkat
validitas untuk variabel stres kerja (X) untuk
semua bulir pemyataan dinyatakan valid
karena koefisicn validitasnya di atas 0,316.
ltem pcrnya!aan‘yang paling valid pada
variabel stres kerja adalah butir x7 sebesar
0808 kemudian pertanyaan x2  scbesar
0,761, 0,747,

pertanyaan  x8  sebesar

pertanyaan x10 sebesar 0,730, pertanyaan
x9 sebesar 0,728, pertanyaan X1 sebesar
0,606, 0,596,
kemudian pada akhimya pertanyaan x4

pertanyaan X5  sebesar
schesar 0,499 lalu pertanyaan x6 sebesar
0,374, sesudah itu pertanyaan x3 sebesar
0,368 .

corrected ltem-Total Correlation sehingga

Hal ini dapat dilihat pada kolom
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dapat disimpulkan bahwa kesepuluh skor

pertanyaan  pada  wvariabel  stres kerja

Tabel 5. Uji Validitas Variab

; dah layak
valid dan su ung,
d,'nynlnkﬂ"
gukum

n variabel penclitia,,

(lijndilmn pen

ol Kinerja Y)

4 \ Kel.

Pertanyann Mean ‘lsl'::-‘imiull CORELAL 0% .: Valid
yl 137 1.09 0497 o Valid
y2 337 1199 0.683 o Valid
y3 3.9 0959 00652 o Valid
yd 3.88 0.98 0.768 o Valid
y$ 283 116 0,069 valid
y6 32 1209 0572 41 i
y7 368 0986 0.63 R
y8 42 0954 06 . Valid
¥ S e 0ert T Ve

y10 3.98 088 051 41

Sumber : Hasil Olahan Data 2012

Pada tabel 5 di atas menunjukkan tingkat
validitas untuk variabel kinerja (Y) untuk
semua butir pernyataan dinyatakan valid
karena koefisien validitasnya di atas 0,316.
Item pemyataan yang paling valid pada
variabel kinerja adalah skor jawaban y4
sebesar 0,768 kemudian skor jawaban y9
sebesar 0,697, skor jawaban y2 sebesar
0,683, skor jawaban y5 scbesar 0,669, skor

Jawaban y3 scbesar 0,652, skor jawaban y7

sebesar 0,630, skor jawaban y8 sebes
0,611, skor jawaban y6 sebesar 057
sesudah itu skor jawaban y10 sebesar 0,511
kemudian pada akhirnya skor jawaban
scbesar 0,497, Hal ini dapat dilibat pa
kolom corrected  ltem-Total — Correlan
sehingga dapat disimpulkan bahwa keemp
bels skor pertanyaan pada variabel stres ke
dinyatakan valid dan sudah layak unt

dijadikan pengukuran variabel penelitian
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ity

Uji Reliabilitas

Unuk  mengetahui  koefisien  reliabilitas
maka data diolah dengan  perangkat
komputer schingga menghasilkan koefisien

celiabilitas Alpha Cronbach masing-masing

56

variabel yang dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut.

Koefisien reliabilitas untuk variabel stres
kerja disajikan pada
table 30 dibawah ini.

Tabel 6. Reliabilitas Variabel Stres Kerja (X)

Cronbach's Alpha

N of ltems

0.810

10

Sumber: Hasil olahan data 2012

label 6 menunjukkan bahwa kocfisien
reliabilitas untuk variabel stres kerja scbesar

2,810 yang lebih besar dari batas reliabilitas

sebesar 0,6 schingga variabel stres kerja
dapat dinyatakan reliable dan layak untuk

dijadikan variabel pengukuran penelitian ini.

Tabel 7. Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

Cronbach's Alpha

Sebeg

N of Items

0.783
057,

10

" Sumber: Hasil elahan data 2012
05Irabel 7 menunjukkan koefisien reliabilitas
ban Lintuk variabel stres kerja sebesar 0,783 yang
I plebih besar dari batas reliabilitas sebesar 0,5
clussehingga  variabel  stres  kerja  dapat
cenglinyatakan  reliabel  dan  layak  untuk
:s hedijadikan variabel pengukuran penclitian ini.
uniPembahasan )
an Berdasarkan — hasil  pembahasan  ternyata

__xinerja karyawan Perum Pegadaian Kantor
DS .

Wilayah VI Manado belum sepenuhnya
maksimal.  Hal ini sesuai dengan hasil
analisis dimana berdasarkan hasil observasi
dan analisis membuktikan bahwa stres kerja
sangat  berpengaruh  terhadap  Kinerja
karyawan yang ada di Perum Pegadaian
Kantor Wilayah VI Manado. Nilai koefisien
korelasi r = 0,841 menunjukkan bahwa 'stres

kerja memiliki hubungan signifikan yang
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; e ‘erum
kuat dengan kinerja karyawan pada Pe

Wilayah VI Manado

Pegadaian  Kantor
r = 0,707

Nilai koefisien determinasi
variasi  Kinerja

T

menunjukkan bahwa
karvawan pada Perum Pegadaian Kantor
Wilayah VI Manado 70,7% % dipengaruhi
oleh besamya stres, sedang sisanya 28,3%

Sedangkan untuk hasil uji parsial
stres kerja dengan ¢ hitung 9,69 lebih besar
dari ¢ tabel (2,02) yang berarti stres kerja
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada
Perum Pegadaian Kantor  Wilayah VI
Manado (Y) seccara signifikan. Dengan
melihat hasil analisis maka stres kerja perlu
diminimalisir ~ sedang  kinerju  perlu
ditingkatkan dimana scmakin baik dalam
penanganan stres kerja maka akan semakin
baik juga kinerja karyawan yang ada di

Perum Pegadaian Kantor ~Wilayah VI

Manado.

E. Kesimpulan

1) Terdapat pengaruh yang signifikan
variabel stres kerja terhadap  kincrja
karyawan karyawan Perum Pcgadaian
Kantor Wilayah VI Manado. Hasil analisis
deskriptif melalui teknik analisis tabel

frekuensi diketahui bahwa stres kerja berada

Wktor lain. Hal ini mmnuj

'
dipcngmuhi fi
a perlu diminimalkan dalyy |
h |

'

bahwa stres ken
kinerja  Karyawan di Perup

mencapai
¢ Wilayah VI Manado, Jiky

pegadaian Kanto
dimasukkan kedalar

tergambar bahwa str

m diagram garis aky,

¢s kerja pada kmcgo"

cukup tinggi _ |!
pada kategori tinggi dengan  prosentyg, i
72.58%. Scdangkan kincrja masij, | ‘
dikategorikan cukup baik dengan prosentas, :’
61,60%. Untuk itu stres kerja perlu dikurany, .(kz
dan kinerja perlu ditingkatkan, 2.} Ad B
pengaruh  yang signifikan sccara  parsig|

kualitas kerja terhadap stres kerja (liln;un}in

diperolch nilai g 9,69 > L~ 2,02 11
Nifai kocfisien korelasi T 0,84] .
bahwa  stres  memiliy :

menunjukkan
hubungan sighiﬁknn yang sangat  Kua R
dengan kinerja dengan koefisien determinag
= 0,707 menunjukkan - bahwa variag
kincrja kerja Pada Perum Pegadaian Kantor
Wilayah VI Manado 70,7% dipengaruhi oleh
besarnya stres kerja, sedang sisanya 28.3%
dipengaruhi faktor lain.

Saran

1.)Perusahaan perlu mengevaluasi  ulang
tuntutan  peran  bagi  karyawan, targd

penyelesaian tugas, juga perusahaan perld
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,cnycsunikun beban pekerjaan  dengan pekerjaan karyawan bisa diselesaikan dengan
pghot kemampuan yang dimiliki karyawan, maksimal. 3) Kinerja karyawan dapat
rusahaan juga  dapat melakukan rotasi ditingkatkan selain mengurangi tekanan pada
ja agar karyawan tidak cepat bosan karyawan juga dapat dilakukan kebijakan
rena pekerjaan yang monoton, 2) Sclain komprehensif yang dapat menangani stres
o pula, untuk lebih meningkatkan kinerja kerja karyawan, kebijakan terscbut dapat
aryawan schaiknya . informasi  dari memotivasi pikiran positif dan nilai-nilai
srusahaan mengenai  peran karyawan kebaikan  semua  karyawan.  Dengan
komunikasikan  dengan - baik,  agar mengurangi  stres  kerja dapat
ryawan merasa jelas akan pembagian tugas membangkitkan kembali semangat, motivasi,
m pekerjaan  schingga  penyclesaian antusiasme serta gairah bekerja karyawan.
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PERANAN KETER:\M!'HA.\' :\IE.\I‘I!‘
MENGGUNAI\AN TE

Staf Pengajar Jurus?
Polite

Abstract

There are four aspects in the process of language le
This re:
Manado State Poly
school semester
language, there are a lot of problem especi aly

is the teaching which is going to be very popular in Jyy,

reading, writing, leasting and speaking
learning process. Japanesse leamning in
administration and business department
administration. In reading activity of Japancss
hiragana and katakana. Peer lecarning

and

Peer learning is the process of learning on the same level stu
will be more focus on the learning process of Japancsse by ap

one, who is going to be a prospective technic.
develop the ability of the students in reading
the knowledge and understanding of the Japan
writing is base on the literature study Or review.

Keyword: Peer Learning

A Pendahuluan

Fungsi bahasa dalam

masyarakatmerupakan alat untuk
berkomunikasi dengan sesama manusia, alal
untuk bekerjasama dengan scsama manusia
serta alat untuk mengidentifikasi diri.Suatu
pembelajaran bahasa memiliki empat aspek
yang menunjang tercapainya  kemahiran

bahasa terscbut, yaitu membaca, menulis,

ACA T
KNIK

knik Neger! Manado

a basic Japanesse lext,
esse structure, grammar and vocabularies. T,

EKS I;MIASA J,EI"\NG DENG,\_\
PEER LE:\RN"\G

arning in order (0 get the four skills which
search will be focus on Japancsse langl'a:
thechic occur on the first SCWMWZ
for marketing and bygjy.

dent. In the recent time this Teseary
plying peer learning technic. Thig,
The objective of this writing is to increas o
and it will be able 10 increy,

menyimak  dan  berbicara.Masing-masi
aspek berhubungan satu sama lain Babu
dibentuk oleh kaidah aturan serta pola yzy
tidak  boleh g

menyebabkan gangguan pada  komunis

dilanggar  agar
yang terjadi.Kaidah, aturan dan pola-ped
yang dibentuk mencakup tata bunyl 12

bentuk dan tata kalimat, agar komunl¥

yang dilakukan berjalan lancar dengan baik
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